MACAM-MACAM JUAL BELI

A. Jual beli yang sah
Jual beli yang boleh dilakukan karena memenuhi rukun dan syarat jual beli sebagaimana
yang dijelaskan dalam Fikih Islam.

B. Jual beli terlarang
Jual beli yang terlarang artinya jual beli yang tidak memenuhi rukun dan syarat jual beli.
Bentuk jual beli yang terlarang antara lain:

1. Jual beli sistem ijon
Maksud jual beli sistem ijon adalah jual beli hasil tanaman yang masih belum nyata
buahnya ataupun belum ada isinya. Misalnya jual beli padi yang masih muda, jual
beli buah-buahan yang masih berwujud bunga ataupun masih sangat muda. Semua itu
masih ada kemungkinan rusak atau rontok, sehingga dapat merugikan kedua belah
pihak khususnya pembeli.

2. Jual beli barang haram
Jual beli ini hukumnya tidak sah serta haram hukumnya, seperti jual beli minuman
keras (khamar), bangkai, darah atau daging babi.

3. Jual beli sperma hewan
Jual beli sperma hewan tidak sah, karena sperma tidak dapat diketahui kadarnya dan
tidak dapat diterima wujudnya.

4. Jual beli anak binatang yang masih dalam kandungan induknya
Hal ini dilarang karena belum jelas kemungkinannya ketika lahir hidup atau mati.

5. Jual beli barang yang belum dimiliki
Maksudnya adalah jual beli yang barangnya b akan menjualnya kembali sebelum
menerima barang itu.elum diterima oleh pembeli dan masih berada di tangan penjual
pertama. Sedangkan pembeli kedua.

6. Jual beli barang yang belum jelas
Jual beli ini masih ada unsur gharar (ketidakjelasan) dan cenderung berspekulasi,
seperti menjual buah-buahan yang belum nyata buahnya. Namun, dikecualikan
menjual buah yang masih muda yang memang bisa dimanfaatkan ketika masih muda,
seperti jual beli nangka muda yang memang sudah umum digunakan untuk lauk
maupun sayuran.



C. Jual beli yang sah, tetapi dilarang agama
Jual beli ini hukumnya sah, tetapi dilarang oleh agama karena adanya suatu sebab atau
akibat yang tidak baik dari akad tersebut:
1. Jual beli pada saat khutbah dan shalat Jum’at
Larangan melakukan kegiatan jual beli pada saat khutbah dan shalat Jum’at ini
khusus bagi laki-laki muslim yang wajib melaksanakan shalat Jum’at.

2. Jual beli dengan cara menghadang di jalan sebelum sampai pasar

Jual beli seperti ini memungkinkan penjual tidak mengetahui harga pasar yang
sebenarnya sehingga akan menjual dengan harga yang jauh lebih murah dari harga
pasar. Kemudian barang akan dibeli oleh pembeli dengan harga yang sangat rendah,
selanjutnya dijual kembali di pasar dengan harga yang tinggi. Jual beli seperti ini
memungkinkan penjual tidak mengetahui harga pasar yang sebenarnya sehingga akan
menjual dengan harga yang jauh lebih murah dari harga pasar. Kemudian barang akan
dibeli oleh pembeli dengan harga yang sangat rendah, selanjutnya dijual kembali di
pasar dengan harga yang tinggi.

3. Jual beli dengan niat menimbun barang
Jual beli ini sangat tidak dibenarkan dan dilarang dalam ajaran Islam. Hal ini
dikarenakan sangat merugikan orang lain. Praktik penimbunan biasanya ditujukan
untuk menaikkan harga. Hal ini dimungkinkan karena saat terjadi penimbunan, stok
menjadi langka dan orang menjadi berani untuk membeli dengan harga yang tinggi.

4. Jual beli dengan cara mengurangi ukuran dan timbangan
Dalam jual beli ini, penjual cenderung memainkan ukuran dan timbangan dengan
tujuan mengurangi hasil timbangan sehingga akan menghasilkan keuntungan jauh
lebih banyak. Jual beli seperti ini dilarang karena mengandung unsur penipuan.
Seperti penjual menjual bensin dengan mengatakan satu liter ternyata jumlahnya tidak
sampai satu liter, menjual kedelai 1 kg ternyata takarannya sebenarnya hanya 9,5 ons
dan sebagainya.

5. Jual beli dengan cara mengecoh
Jual beli ini mengandung unsur penipuan dan menzalimi pembeli. Misalnya ada
penjual buah-buahan meletakkan buah yang bagus dan segar di atas onggokan,
sedangkan yang kurang bagus ditempatkan di bawah onggokan dan secara diam-diam
mencampurnya dengan buah yang segar pada saat menimbangnya untuk pembeli.

6. Jual beli barang yang masih dalam tawaran orang lain
Dilarang menjual barang yang masih dalam proses tawar menawar antara penjual dan
pembeli atau dalam masa khiyar. Demikian juga, seseorang dilarang membeli suatu



barang yang masih ditawar oleh orang lain, kecuali jika sudah tidak ada kepastian dari
orang tersebut atau ia sudah membatalkan jual belinya.



